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 ABSTRAK  
Rumah tangga nelayan tradisional menghadapi kerentanan ekonomi akibat ketidakpastian 
hasil tangkapan, faktor musim, serta relasi pasar yang tidak seimbang. Dalam kondisi 

tersebut, keluarga mengembangkan strategi adaptif dengan melibatkan isteri dalam aktivitas 

produktif. Penelitian ini bertujuan menganalisis peranan isteri nelayan dalam menopang 
ekonomi keluarga serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat keterlibatan 

mereka. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik observasi, 

wawancara mendalam, dan kuesioner pendukung di Kelurahan Sidoarjo, Kecamatan Baolan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa isteri nelayan menjalankan peran ganda, yaitu peran 

domestik sekaligus produktif melalui kegiatan penjemuran/pengolahan ikan, penjualan ikan, 

dan usaha perdagangan kecil di sekitar pelabuhan. Motivasi utama adalah membantu suami 
dan memenuhi kebutuhan ekonomi rumah tangga. Faktor pendukung meliputi lokasi 

strategis, akses transportasi, dukungan suami, kerja sama antarkelompok perempuan, dan 

keterlibatan instansi; sedangkan hambatan utama berupa ketergantungan pada tengkulak, 
ketiadaan koperasi, dan keterbatasan modal. Temuan ini menegaskan bahwa keterlibatan 

ekonomi perempuan merupakan strategi adaptasi keluarga nelayan dalam menjaga 

keberlangsungan hidup. 

  

ABSTRACT  
Traditional fishing households face economic vulnerability due to uncertain catches, 

seasonal factors, and unbalanced market relations. Under these conditions, families 
develop adaptive strategies by involving wives in productive activities. This study aims to 

analyze the role of fishermen's wives in supporting the family economy and identify 

supporting and inhibiting factors for their involvement. The study used a descriptive 
qualitative approach with observation techniques, in-depth interviews, and supporting 

questionnaires in Sidoarjo Village, Baolan District. The results show that fishermen's 
wives play dual roles: domestic and productive roles through fish drying/processing, fish 

sales, and small trading businesses around the port. The primary motivation is to help 

their husbands and meet the household's economic needs. Supporting factors include 
strategic location, transportation access, husbands' support, cooperation between 

women's groups, and agency involvement; while the main obstacles are dependence on 

middlemen, the lack of cooperatives, and limited capital. These findings confirm that 
women's economic involvement is an adaptive strategy for fishing families to maintain 

their livelihoods. 
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PENDAHULUAN 

Masyarakat pesisir yang menggantungkan hidup pada sektor perikanan tangkap umumnya 

menghadapi kondisi ekonomi yang tidak stabil. Fluktuasi hasil tangkapan, ketergantungan pada musim, 

serta lemahnya posisi tawar terhadap tengkulak menyebabkan pendapatan nelayan bersifat tidak 

menentu. Situasi ini berdampak langsung pada ketahanan ekonomi rumah tangga nelayan. 

Dalam konteks tersebut, keluarga menjadi unit sosial utama yang melakukan berbagai strategi 

adaptif untuk mempertahankan kelangsungan hidup. Salah satu strategi yang menonjol adalah 

keterlibatan isteri nelayan dalam aktivitas produktif untuk menambah pendapatan keluarga. Fenomena 

ini penting dikaji secara sosiologis karena menunjukkan adanya transformasi peran perempuan dari 

ranah domestik menuju ranah ekonomi. 

Secara teoretis, konsep status dan peranan menjelaskan bahwa kedudukan sosial seseorang 

membawa konsekuensi perilaku tertentu. Status sebagai isteri dan ibu rumah tangga tidak hanya 

menuntut tanggung jawab domestik, tetapi dapat berkembang menjadi peran ekonomi ketika keluarga 

menghadapi tekanan struktural  

. Selain itu, teori keluarga menekankan bahwa keluarga memiliki fungsi ekonomi berupa 

produksi, distribusi, dan konsumsi. Ketika pendapatan suami tidak mencukupi, anggota keluarga lain 

akan menyesuaikan perannya untuk menjaga keseimbangan sistem keluarga. Interaksi sosial dan 

jaringan kerja sama antarperempuan juga memegang peranan penting dalam membentuk peluang 

ekonomi lokal. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan: mendeskripsikan peranan isteri 

nelayan dalam kehidupan sosial ekonomi keluarga; mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

keterlibatan mereka dalam meningkatkan pendapatan rumah tangga. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami makna, pengalaman, 

dan praktik sosial yang dijalankan isteri nelayan dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini dipilih 

karena mampu menggali fenomena sosial secara mendalam dan kontekstual. 

Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Sidoarjo, Kecamatan Baolan, Kabupaten  Tolitoli, dengan 

subjek utama isteri nelayan. Teknik pengumpulan data meliputi: 

Observasi, untuk mengamati aktivitas domestik dan produktif; 

Wawancara mendalam, untuk menggali motivasi, pengalaman, dan hambatan; 

Kuesioner pendukung, untuk memetakan kecenderungan aktivitas responden  

Analisis data dilakukan secara tematik melalui proses reduksi, kategorisasi, interpretasi, dan 

penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi sumber dan metode. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dinamika Peran Isteri Nelayan dalam Struktur Sosial Ekonomi Keluarga 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kehidupan sosial ekonomi keluarga nelayan di 

Kelurahan Sidoarjo berada dalam kondisi yang relatif rentan. Ketergantungan pada hasil tangkapan laut 

menyebabkan pendapatan rumah tangga sangat dipengaruhi oleh musim, cuaca, serta fluktuasi harga 

pasar. Dalam situasi tersebut, pendapatan suami sebagai nelayan sering kali tidak mencukupi kebutuhan 

keluarga sehari-hari. Kondisi ini memunculkan kebutuhan akan strategi adaptasi ekonomi yang 

melibatkan seluruh anggota keluarga, termasuk isteri.  

Secara sosiologis, keterlibatan isteri nelayan dalam aktivitas ekonomi dapat dipahami sebagai 

konsekuensi dari fungsi keluarga sebagai sistem sosial. Keluarga tidak hanya menjalankan fungsi 

reproduksi dan afeksi, tetapi juga fungsi ekonomi berupa produksi, distribusi, dan konsumsi. Ketika 

salah satu fungsi, yakni produksi oleh suami, tidak berjalan optimal, maka anggota keluarga lain akan 

mengambil alih sebagian fungsi ekonomi tersebut. Dengan demikian, peranan isteri nelayan merupakan 
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bentuk penyesuaian sistem keluarga untuk mempertahankan keseimbangan dan keberlanjutan rumah 

tangga.  

Dalam konteks ini, isteri nelayan tidak lagi sekadar diposisikan sebagai pengelola rumah tangga, 

tetapi juga sebagai aktor ekonomi yang aktif. Perubahan ini menunjukkan adanya transformasi peran 

perempuan dari ranah domestik menuju ranah publik-produktif, meskipun tanggung jawab domestik 

tetap melekat kuat. 

 

Peran Ganda: Domestik dan Produktif 

Hasil observasi dan wawancara memperlihatkan bahwa sebagian besar isteri nelayan 

menjalankan dua jenis peran secara bersamaan. Di satu sisi, mereka tetap memikul tanggung jawab 

domestik seperti memasak, mencuci, mengasuh anak, dan mengatur keuangan keluarga. Di sisi lain, 

mereka juga terlibat dalam aktivitas produktif yang menghasilkan pendapatan.  

Fenomena ini mencerminkan apa yang dalam kajian gender disebut sebagai double burden atau 

beban ganda. Perempuan tidak hanya bekerja di ranah domestik yang bersifat tidak berupah, tetapi juga 

di ranah ekonomi yang produktif. Dalam perspektif teori status dan peranan, kondisi ini menunjukkan 

bahwa satu individu dapat memiliki beberapa status sekaligus—sebagai isteri, ibu, dan pelaku 

ekonomi—yang masing-masing menuntut seperangkat peran berbeda. 

Perluasan peran tersebut bukanlah pilihan bebas semata, melainkan didorong oleh tekanan 

struktural ekonomi. Ketika pendapatan suami tidak stabil, isteri secara sosial dan moral merasa perlu 

“membantu” keluarga. Istilah “membantu” ini menarik secara sosiologis, karena meskipun kontribusi 

ekonomi mereka signifikan, kerja perempuan sering kali tetap dipersepsikan sebagai pelengkap, bukan 

sebagai penopang utama. Hal ini menunjukkan masih kuatnya konstruksi budaya patriarkal dalam 

pembagian kerja keluarga nelayan. 

 

Bentuk-Bentuk Keterlibatan Ekonomi Isteri Nelayan 

Penelitian mengidentifikasi beberapa bentuk konkret aktivitas ekonomi yang dilakukan isteri 

nelayan, yaitu penjemuran dan pengolahan ikan, penjualan ikan, serta usaha perdagangan kecil di 

sekitar pelabuhan.  

Kegiatan penjemuran ikan menjadi aktivitas paling dominan karena relatif mudah dilakukan di 

sekitar rumah dan tidak memerlukan modal besar. Ikan hasil tangkapan suami diolah menjadi ikan 

kering atau ikan asin untuk meningkatkan daya simpan dan nilai jual. Dalam hal ini, isteri nelayan 

berperan penting dalam proses pascapanen, yakni tahap distribusi dan pengolahan yang menentukan 

nilai tambah produk. 

Selain itu, sebagian perempuan berperan sebagai penjual ikan langsung ke konsumen atau 

pedagang kecil. Beberapa lainnya membuka kios atau berdagang makanan dan kebutuhan pokok di area 

pelabuhan. Lokasi pelabuhan yang ramai memberikan peluang ekonomi bagi perempuan untuk 

memperoleh penghasilan tambahan. 

Dari sudut pandang ekonomi rumah tangga, aktivitas-aktivitas tersebut tidak hanya menambah 

pendapatan, tetapi juga berfungsi sebagai diversifikasi sumber penghasilan. Diversifikasi ini penting 

untuk mengurangi risiko ekonomi akibat ketergantungan tunggal pada hasil tangkapan laut. 

Jaringan Sosial dan Kerja Sama Perempuan 

Salah satu temuan penting adalah adanya kerja sama antarkelompok isteri nelayan. Mereka 

membentuk pola kolaborasi informal, misalnya sebagian fokus pada pengolahan ikan sementara yang 

lain menjual hasil olahan tersebut.  

Fenomena ini menunjukkan keberadaan modal sosial (social capital) dalam komunitas pesisir. 

Hubungan saling percaya, komunikasi, dan kerja sama memungkinkan mereka berbagi risiko serta 

memperluas akses pasar. Interaksi sosial semacam ini menjadi faktor penting dalam meningkatkan 

efisiensi ekonomi kelompok. 
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Dalam perspektif teori interaksi sosial, kerja sama tersebut merupakan bentuk hubungan timbal 

balik yang didasari kepentingan bersama. Perempuan tidak bekerja secara individual, melainkan 

kolektif. Pola kolektivitas ini memperlihatkan bahwa ekonomi lokal masyarakat nelayan dibangun 

melalui jaringan sosial, bukan semata-mata mekanisme pasar formal. 

Namun demikian, kerja sama ini masih bersifat informal dan belum terlembagakan secara kuat, 

misalnya dalam bentuk koperasi. Akibatnya, posisi tawar mereka terhadap pedagang besar atau 

tengkulak masih relatif lemah. 

 

Motivasi Sosial dan Kultural Keterlibatan Perempuan 

Motivasi utama keterlibatan isteri nelayan adalah keinginan membantu suami dan memenuhi 

kebutuhan keluarga.  

Faktor ini menunjukkan bahwa kerja perempuan berakar pada nilai tanggung jawab keluarga dan 

solidaritas rumah tangga. 

Secara kultural, perempuan memandang peran ekonomi sebagai bagian dari pengabdian terhadap 

keluarga. Hal ini berbeda dengan orientasi individualistik, karena tujuan utama bukanlah akumulasi 

keuntungan pribadi, melainkan kesejahteraan kolektif keluarga. 

Selain faktor ekonomi, beberapa responden menyatakan bahwa bekerja juga memberi makna 

sosial, seperti mengurangi kejenuhan di rumah, memperluas relasi sosial, dan meningkatkan rasa 

percaya diri. Dengan demikian, kerja produktif tidak hanya berdimensi ekonomi, tetapi juga psikososial. 

 

Faktor Pendukung dan Hambatan Struktural 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan ekonomi perempuan didukung oleh 

beberapa faktor, antara lain letak geografis yang strategis, akses transportasi, dukungan suami, serta 

kerja sama sosial. Keberadaan pelabuhan memberikan peluang pasar yang mudah dijangkau. Dukungan 

suami juga penting karena memungkinkan pembagian kerja domestik yang lebih fleksibel.  

Namun demikian, terdapat hambatan struktural yang signifikan. Ketergantungan pada tengkulak 

menyebabkan harga jual ikan ditentukan sepihak. Tidak adanya koperasi membuat perempuan sulit 

memperoleh akses modal. Keterbatasan modal usaha menghambat pengembangan skala usaha. 

Secara sosiologis, hambatan ini menunjukkan adanya ketimpangan kekuasaan dalam struktur 

pasar. Relasi antara nelayan kecil dan tengkulak bersifat subordinatif. Dalam kondisi seperti ini, kerja 

keras perempuan belum tentu sebanding dengan peningkatan kesejahteraan. 

 

Implikasi Teoretis 

Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat relevansi teori status dan peranan dalam 

menjelaskan perubahan peran perempuan. Peran ekonomi isteri nelayan muncul sebagai konsekuensi 

dari tuntutan struktural, bukan sekadar preferensi individual. 

Selain itu, teori keluarga sebagai sistem sosial terbukti menjelaskan bagaimana redistribusi fungsi 

ekonomi terjadi dalam rumah tangga nelayan. Interaksi sosial dan modal sosial juga terbukti berperan 

dalam memperkuat ketahanan ekonomi komunitas. 

Dengan demikian, peranan isteri nelayan bukanlah fenomena marginal, melainkan bagian 

integral dari struktur ekonomi keluarga pesisir. 

 

Sintesis Pembahasan 

Secara keseluruhan, keterlibatan isteri nelayan mencerminkan strategi adaptasi kolektif keluarga 

terhadap kerentanan ekonomi. Perempuan tidak hanya menjalankan peran domestik, tetapi juga menjadi 

aktor ekonomi yang menentukan keberlangsungan hidup rumah tangga. Kontribusi mereka nyata dalam 

meningkatkan pendapatan, mengelola keuangan, serta membangun jaringan sosial ekonomi. 
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Temuan ini menegaskan bahwa pembangunan masyarakat pesisir seharusnya tidak hanya 

berfokus pada nelayan laki-laki, tetapi juga pada pemberdayaan perempuan. Kebijakan seperti pelatihan 

keterampilan, akses modal, pembentukan koperasi, dan penguatan kelembagaan perempuan menjadi 

sangat relevan untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga nelayan secara berkelanjutan. 

. 

Pembahasan teoretis 

Temuan penelitian memperkuat teori bahwa keluarga berfungsi sebagai sistem adaptif. Isteri 

nelayan mengambil peran ekonomi untuk menjaga stabilitas rumah tangga. Interaksi sosial melalui 

kerja sama kelompok menjadi modal sosial penting dalam meningkatkan peluang ekonomi. Dengan 

demikian, peran perempuan tidak lagi bersifat domestik semata, melainkan telah berkembang menjadi 

aktor ekonomi yang signifikan. 

 

KESIMPULAN 

Isteri nelayan di Kelurahan Sidoarjo menjalankan peran ganda sebagai pengelola rumah tangga 

sekaligus pelaku ekonomi. Keterlibatan mereka dalam pengolahan dan penjualan ikan serta usaha 

perdagangan kecil berkontribusi nyata terhadap ketahanan ekonomi keluarga. Faktor pendukung utama 

adalah lokasi strategis, dukungan keluarga, dan kerja sama sosial, sedangkan hambatan berasal dari 

struktur pasar yang tidak adil dan keterbatasan modal. Secara sosiologis, peran ini merupakan bentuk 

adaptasi keluarga nelayan terhadap kerentanan ekonomi. 
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